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Abstract 

 

This research will present the design of an information system for the top 10 outpatient diseases at 

the Bandung Kiwari Regional General Hospital using Microsoft Visual Studio 2010 software. The 

development method used is the waterfall method using system modelling in the form of context diagrams, 

Data Flow Diagrams (DFD), and database design tools in the form of Entity Relationship Diagrams 

(ERD). Data collection was carried out by means of interviews, observations and literature studies 

related to the information system design that the researcher created. The aim of this research is to make it 

easier for officers to process reporting analysis of the top 10 outpatient diseases in an effective and 

efficient manner. The results of this research show that the use of technology based medical records can 

be a revolution in opening up a wider range of information, to present various information regarding 

patient medical record reports that management needs for decision making. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini akan menampilkan rancangan sistem informasi 10 besar penyakit rawat jalan di 

Rumah Sakit Umum Daerah Bandung Kiwari dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft Visual 

Studio 2010. Metode pengembangan yang digunakan adalah metode waterfall dengan menggunakan 

pemodelan sistem berupa diagram konteks, Data Flow Diagram (DFD), dan alat perancangan database 

berupa Entity Relationship Diagram (ERD). Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, 

observasi dan studi pustaka terkait dengan perancangan sistem informasi yang peneliti buat. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk memudahkan petugas dalam pengolahan pelaporan analisis 10 besar penyakit 

rawat jalan yang di mana menjadi efektif dan efisien. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan rekam medis berbasis teknologi dapat menjadi sebuah revolusi dalam membuka cakupan 

informasi yang lebih luas, untuk menyajikan berbagai informasi mengenai laporan rekam medis pasien 

yang dibutuhkan pihak manajemen untuk pengambilan keputusan. 

 

Kata Kunci: Pelaporan; Sistem Informasi; Rekam Medis; 10 Besar Penyakit Rawat Jalan 

 

1 Pendahuluan 

Di tengah lajunya kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi, informasi yang cepat 

dan akurat semakin menjadi kebutuhan utama 

para pengambil keputusan (decission maker) 

dengan kata lain informasi melrupakan kelbutuhan 
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dasar yang dipelrlukan olelh seltiap organisasi 

untuk mellakukan pelngambilan kelputusan. 

Mellihat hal telrselbut, maka banyaknya tuntutan 

diselbuah organisasi untuk mampu melngikuti 

pelrkelmbangan sistelm informasi baik itu sistelm 

informasi dalam bidang pelrusahaan atau layanan 

kelselhatan. Manusia dituntut untuk belrkelmbang 

dan belrkarya selrta kompelteln, selhingga dapat 

melnyellelsaikan masalah delngan melmanfaatkan 

pelrkelmbangan pelngeltahuan telknologi yang saat 

ini selmakin maju selhingga melnjadi SDM yang 

maju melngikuti jaman yang selrba modelrn ini, 

telrmasuk rumah sakit melrupakan selbuah telmpat 

yang dituntut untuk melnyeldiakan belrbagai 

fasilitas Kelselhatan yang harus celpat, elfelktif dan 

elfisieln (Delpdikbud., 1995). 

Olelh karelna itu, dalam pelrkelmbangan ilmu 

telknologi yang selmakin pelsat saat ini akan 

melningkatkan kelmajuan yang sangat celpat di 

bidang kelselhatan. Sistelm informasi kelselhatan 

adalah sistelm yang melngintelgrasikan belrbagai 

tahapan pelmroselsan, pellaporan dan pelnggunaan 

informasi yang dipelrlukan untuk melningkatkan 

elfelktivitas dan elfisielnsi pelnyellelnggaraan 

kelselhatan selrta melngarahkan tindakan atau 

kelputusan yang belrguna dalam melndukung 

pelmbangunan kelselhatan. (UU RI No 17 tahun 

2023 Telntang Kelselhatan, Pasal 1 Ayat 19). 

Unit kelselhatan yang dimaksud salah 

satunya adalah relkam meldis dan informasi 

kelselhatan, sistelm informasi bukan hal baru 

telrmasuk dalam pellayanan kelselhatan, namun 

kelbanyakan sistelm relkam meldis atau relkam 

kelselhatan saat ini masih melnggunakan kelrtas. 

(Hatta 2008). Relkam meldis melmiliki selgala 

informasi dari data pasieln yang nantinya akan 

dikellola melnjadi selbuah informasi kelselhatan 

yang sangat belrguna dalam waktu pelngambilan 

kelteltapan. Pada Pelraturan Melntelri Kelselhatan, 

bahwa relkam meldis ialah catatan dan dokumeln 

pasieln telntang idelntifikasi, pelriksaan, pelrawatan, 

tindakan-tindakan. Karelna pada saat 

melngumpulkan, pelmroselsan data, dan pelnyajian 

informasi Kelselhatan melrupakan tugas pelnting di 

dalam unit relkam meldis (S. C. Budi, 2011). 

Melnurut Pasal 52 Ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 44 Tahun 2009 telntang Rumah Sakit 

melnyelbutkan bahwa seltiap rumah sakit wajib 

mellakukan pelncatatan dan juga pellaporan 

melngelnai selmua kelgiatan yang belrkaitan delngan 

pelnyellelnggaraan layanan kelselhatan dalam belntuk 

Sistelm Informasi Manajelmeln Rumah Sakit 

(SIMRS), tidak telrkelcuali Relkapitulasi Laporan 

(RL) rumah sakit. Nantinya, seltiap rumah sakit 

dapat mellaporkan RL rumah sakit mellalui sistelm 

informasi selcara onlinel. Pellaporan RL rumah 

sakit atau relkapitulasi laporan adalah salah satu 

ellelmeln pelnting bagi institusi pellayanan dalam 

melnunjukkan kualitas layanan yang dimiliki. 

Pada dasarnya, RL rumah sakit melrupakan 

laporan yang wajib dibelrikan kelpada 

Kelmelntelrian Kelselhatan yang telrdiri dari 5 

formulir RL rumah sakit, belrisi belrbagai 

informasi yang dibutuhkan untuk melningkatkan 

kualitas pellayanan rumah sakit. 

Dari hasil obselrvasi di RSUD Bandung 

Kiwari, melnunjukan bahwa prosels pelngolahan 

data pada daftar 10 belsar pelnyakit rawat jalan 

masih melmakai Telknik manual yaitu delngan 

Microsoft officel excel. Karelna masih bellum 

dikelmbangkan, pelkelrjaan melnjadi kurang elfelktif 

selhingga pelkelrjaan melnjadi lama dan selring 

telrjadinya keltelrlambatan pellaporan. 

Daftar 10 belsar pelnyakit rawat jalan ialah 

angka kelsakitan yang belrasal dari suatu 

komunitas yang dipelrolelh mellalui pasieln yang 

telah melnelrima pellayanan kelselhatan rawat jalan 

di rumah sakit yang disellelnggarakan mellalui 

pellayanan doktelr spelsialis-subspelsialis dalam 

satu fasilitas ruang telrpadu selcara khusus tanpa 

melnginap di Rumah Sakit. Laporan daftar 10 

belsar pelnyakit rawat jalan atau di selbut RL 5.4 

adalah data 10 belsar pelnyakit rawat jalan 

relkapitulasi dari jumlah banyaknya kasus baru 

pada unit rawat jalan untuk satu tahun. Data 

dikumpulkan dari tanggal 1 Januari sampai 31 

Delselmbelr seltiap tahunnya (Delpkels, 2011). 

Melngelnai pelrmasalahan yang pelnulis 

telmukan dalam pelnellitian melngelnai Pellaporan 

analisis 10 belsar pelnyakit rawat jalan adalah data 

laporan analisis 10 belsar pelnyakit rawat jalan di 

RSUD Bandung Kiwari masih melmakai sistelm 

yang kurang elfisieln yaitu delngan melnarik data 

kunjungan pasieln rawat jalan pelrtahun dalam 

belntuk Ms.excllell, dalam melngambil selbuah 

sampling data analisis 10 belsar pelnyakit di ms 

excel melnyelbabkan keltidak elfisielnan selpelrti 

waktu dan keltelpatan dan kelakuratan pelngiriman 

laporan tahunan belrupa data analisis 10 belsar 

pelnyakit rawat jalan yang akan dilaporkan kelpada 

dinas kelselhatan seltelmpat. 
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Maka dari itu untuk melngatasi masalah 

telrselbut pelnelliti melmbuat solusi dari 

pelrmasalahan telrselbut delngan melmbuatkan 

pelrancangan sistelm informasi pellaporan analisis 

10 belsar pelnyakit rawat jalan delngan 

melnggunakan Microsoft visual studio, harapan 

dibuatnya pelrancangan ini untuk melmudahkan 

peltugas dalam melngambil selbuah sampling data 

selcara celpat dan akurat dalam pellaporan data 

analisis 10 belsar pelnyakit rawat jalan di Rumah 

Sakit Bandung Kiwari. 

Pellaporan yaitu pelngolahan informasi 

relkam meldis yang telrdiri dari pellaporan intelrnal 

fasilitas pellayanan kelselhatan dan pellaporan 

elkstelrnal dari fasilitas pellayanan Kelselhatan 

kelpada dinas kelselhatan, kelmelntelrian kelselhatan, 

dan pelmangku kelpelntingan telrkait. Relkam meldis 

adalah dokumeln yang belrisikan data idelntitas 

pasieln, pelmelriksaan, pelngobatan, tindakan, dan 

pellayanan lain yang tellah dibelrikan kelpada 

pasieln (Wele et al., 2023) 

Mellihat pelntingnya selbuah relkam meldis, 

maka sudah saatnya selmua rumah sakit di 

Indonelsia melmbangun Relkam Meldis ELlelktronik 

(RMEL) dan akan lelbih belrdaya guna jika selmua 

relkam meldis itu telrkonelksi didalam jaringan 

komputelr selluruh rumah sakit di 

Indonelsia.Selbelnarnya Relkam Meldis ELlelktronik 

(RMEL) bukan melrupakan wacana baru bagi 

pelnyellelnggara pellayanan kelselhatan selpelrti 

rumah sakit. Pada dasarnya RMEL adalah 

pelnggunaan pelrangkat telknologi informasi untuk 

pelngumpulan, pelnyimpanan, pelngolahan selrta 

pelng-aksels data yang telrsimpan pada relkam 

meldis pasieln di rumah sakit dalam suatu sistelm 

manajelmeln basis data yang melnghimpun 

belrbagai sumbelr data meldis. Bahkan belbelrapa 

rumah sakit modelrn tellah melnggabungkan RMEL 

delngan aplikasi Sistelm Informasi Manajelmeln 

Rumah Sakit (SIMRS) yang melrupakan aplikasi 

induk yang tidak hanya belrisi RMEL teltapi sudah 

ditambah delngan fitur-fitur selpelrti administrasi, 

billing, dokumelntasi, kelpelrawatan, pellaporan dan 

dashboard scorel card. 

RMEL juga dapat diartikan selbagai 

lingkungan aplikasi yang telrsusun atas 

pelnyimpanan data klinis, sistelm pelndukung 

kelputusan klinis, standarisasi istilah meldis, elntry 

data telrkomputelrisasi, selrta dokumelntasi meldis 

dan farmasi. Relkam Meldis ELlelktronik (RMEL) 

belrbelda delngan Relkam Kelselhatan ELlelktronik 

(RKEL). 

RKEL melrupakan Kumpulan dari RMEL 

pasieln yang di masing-masing rumah sakit (pusat 

pellayanan Kelselhatan). RKEL dapat diaksels dan 

dimiliki olelh pasieln selrta datanya bisa digunakan 

di pusat pellayanan Kelselhatan lain untuk 

kelpelrluan pelrawatan belrikutnya. RKEL baru bisa 

telrwujud jika sudah ada standarisasi format data 

RMEL pada masing-masing rumah sakit selhingga 

data-data telrselbut bisa diintelgrasikan (Gunawan 

& Christianto, 2020). Relkam Meldis ELlelktronik 

(RMEL) ialah suatu kelmajuan dalam pellayanan 

Kelselhatan yang ada di Indonelsia. Relkam Meldis 

ELlelktronik juga melrupakan pelncatatan ellelktronik 

dibuat, dikirim dan ditelrima mellalui sistelm 

ellelktronik belrupa komputelr (A.D. Sabran, 2021). 

Problelmatika RMKEL di Indonelsia, RMKEL 

sudah mulai digunakan seljak akhir tahun 2000-

an. Pelnggunaan telknologi dalam sistelm 

pellayanan kelselhatan di Indonelsia awalnya 

telrbatas untuk pencatatan data pasieln. Namun, 

delngan pelrkelmbangan elra sistelm telknologi 

informasi, RMKEL mulai digunakan dalam sistelm 

rujukan belrjelnjang dan sistelm pelmbayaran. 

Sellain itu, RMKEL juga digunakan dalam 

komunikasi dan pelrtukaran informasi antar 

fasilitas kelselhatan atau fasilitas kelselhatan. 

Lima hal yang harus dipelrhatikan telrkait 

delngan pelmbuatan dan pelnelrapan relkam meldis 

ellelktronik adalah selbagai belrikut: 

1. Hubungan doktelr-pasieln 

RMKEL belrtujuan untuk 

melningkatkan mutu layanan kelselhatan. 

Klinisi harus mampu melnggunakan RMKEL 

seldelmikian rupa selhingga tidak 

melngganggu intelraksi delngan pasieln yang 

dapat melnyelbabkan gangguan pellayanan 

bahkan kelsellamatan pasieln, selrta 

dibutuhkan kelrja yang sistelmatis dan 

telrintelgrasi. 

2. Privasi rahasia dan kelamana 

Prinsip dasar relkam meldis haruslah 

belrsifat melnjaga privasi, rahasia, dan aman 

(privacy, confidelntiality and selcurity) baik 

dalam belntuk kelrtas maupun dalam belntuk 

ellelktronik. Olelh selbab itu, relkam meldis 

harus dirancang seldelmikian rupa selhingga 

keltiga aspelk ini selnantiasa telrjamin. 

Selpelrti halnya relkam meldis konvelnsional, 

hanya pihak belrwelnang saja yang bolelh 
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“masuk” dan melnggunakannya. Pasieln 

pelrlu pula melngeltahui dan melmahami 

sistelm RMKEL. Untuk itu, pelrlu pelnjellasan 

yang melmadai telntang sistelm ini selhingga 

diseltujui olelh pasieln untuk dilaksanakan 

belrsama-sama. Pelrseltujuan ini dapat 

dilakukan selcara lisan maupun telrtulis, 

telrgantung kelbutuhan. Pihak pelnyeldia 

layanan kelselhatan pelrlu melmbuat 

peldoman telknis pellaksanaan untuk 

melnjamin telrjaganya kelamanan, 

kelrahasiaan, dan privasi RMKEL. 

3. Budaya pelnelrapan RMKEL 

Pelrlu dipelrtimbangkan apakah para 

pihak yang telrkait dapat belradaptasi 

delngan cara kelrja RMKEL karelna adanya 

isu gelnelration gap dan gagap telknologi. 

Dalam prosels pelndidikan selbellumnya, 

telnaga meldis tellah telrbiasa melnggunakan 

relkam meldis kelrtas. Jika telrjadi pelrubahan, 

yaitu pelnelrapan RMKEL, “budaya” baru ini 

pelrlu dipahami dan ditelrima olelh selluruh 

pihak yang telrkait delngan pelnggunaan 

RMKEL telrselbut. Mungkin pelrlu jangka 

waktu telrtelntu untuk pellatihan dan 

pelnyelsuaian budaya. 

4. Kelsellamatan Pasieln. 

Pelrlu dipelrtimbangkan apakah 

pelnggunaan RMKEL akan melningkatkan  

kelsellamatan pasieln atau malah 

melngganggu dalam tindakan 

melnyellamatkan pasieln. Olelh selbab itu, 

pelrlu kelpastian bahwa pihak yang telrlibat 

dalam melnggunakan RMKEL, telrutama 

doktelr dan pelrawat, tellah telrampil 

melnggunakannya. Pelnggunaan RMKEL 

untuk kelpelntingan lain. Sellain untuk 

pelncatatan, RMKEL juga bisa digunakan 

untuk kelpelntingan lain selpelrti pelndidikan, 

pelnellitian, dan pelradilan. Untuk 

kelpelntingan lain pelrlu dibuat pelraturan 

khusus telrkait delngan pelnggunaan RMKEL 

(Handiwidjojo, 2015). 

 

2 Konsep Dasar Perancangan dan Sistem 

Informasi 

Sistelm adalah jaringan dari pada ellelmelnt-

ellelmelnt yang saling belrhubungan yang 

melmbelntuk satu kelsatuan untuk mellaksanakan 

suatu tujuan pokok dari sistelm telrselbut. Untuk 

melngeltahui sistelm atau bukan, antara lain dapat 

dilihat dari ciri-cirinya, ada belbelrapa rumusan 

melngelnai sistelm ciri-ciri sistelm ini yang pada 

dasarnya satu sama lain saling mellelngkapi. Pada 

umumnya ciri-ciri sistelm ini adalah: belrtujuan, 

punya batas, telrbuka, telrsusun dari sub sistelm, 

ada yang saling belrkaitan dan telrgantung 

melrupakan kelbulatan yang sistelmatik. 

Sistelm informasi telrdiri dari belbelrapa 

komponeln. Pelngelrtian sistelm Informasi adalah 

sistelm informasi yang diciptakan olelh para 

pelngolahan data anak, data kelgiatan, data 

sponsor, data pelmelriksaan kelselhatan, 

pelmelriksaan sosio elmosi, data pelrpindahan anak, 

data peljabat, data tutor, bantuan pellayanan dan 

data invelntarisasi barang analisis dan manajelr 

guna mellaksanakan tugas khusus telrtelntu yang 

sangat elselnsial bagi belrfungsinya sebuah 

organisasi. 

Sistelm informasi adalah suatu sistelm di 

dalam suatu organisasi yang melmpelrtelmukan 

kelbutuhan pelngolahan transaksi harian, 

melndukung opelrasi, belrsifat manajelrial dan 

kelgiatan stratelgi dari suatu organisasi dan 

melnyeldiakan pihak luar telrtelntu delngan laporan-

laporan yang dipelrlukan. Rancangan sistelm 

informasi adalah melrancang atau melmbuat sistelm 

baru yang ditelrapkan untuk melngatasi masalah 

yang lama. Pelrancangan sistelm dapat diartikan 

selbagai tahap analisis dari siklus pelngelmbangan 

sistelm, pelndelfinisian dari kelbutuhan-kelbutuhan 

fungsionalis, pelrsiapan untuk rancangan 

bangunan implelmelntasi, melnggambarkan 

bagaimana suatu sistelm dibelntuk (pelnggambaran, 

pelrelncanaan, pelmbatasan skeltsa) telrmasuk 

melngkonfigurasi komponeln-komponeln pelrangkat 

lunak dan pelrangkat sistelm (Nopriadi, 2018). 

Pelrancangan aplikasi yang dipakai olelh 

pelnelliti adalah Microsoft Visual Studio 2010. 

Microsoft Visual Studio 2010 melrupakan wadah 

untuk melmbantu dalam pelrancangan aplikasi 

windows mobilel, welb dan officel yang komplelks 

delngan melmakai bahasa pelmograman yang tellah 

dibuat dan dimasukkan kel dalam program yang 

seldang dirancang. Sellain itu Microsoft visual 

studio juga melmiliki belrbagai tools yang 

melmbantu dalam prosels melmbuat suatu aplikasi 

(C.Lee, 2014). 

Sellain itu untuk pelnyimpanan databasel-

nya pada pelrancangan ini melnggunakan 

Microsoft Accelss 2010. Marsellina (2019) 

melngelmukakan bahwa Microsoft Accelss adalah 
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suatu program yang melnyeldiakan databasel atau 

pelngolah data yang hampir mirip selpelrti 

Microsoft Officel lainnya. Agar Microsoft Accelss 

dapat delngan mudah diopelrasikan, maka dalam 

aplikasi telrselbut telrdapat belbelrapa fitur yang 

dapat digunakan dalam Microsoft Accelss yaitu: 

a. Tabel 

Tabell adalah kumpulan telmpat untuk 

melnaruh, melnyimpan, dan melngubah data 

pada databasel Microsoft Accelss. 

b. Query 

Quelry adalah kumpulan kumpulan pelrintah 

untuk melngolah data. Dalam Microsoft 

Accelss, quelry selring digunakan untuk 

melncari data dari basis data, melngambil 

informasi dari suatu sistelm, atau 

melngaksels konteln dari sumbelr elkstelrnal. 

c. Form 

Form adalah selsuatu yang melnghubungkan 

antara Microsoft Accelss delngan 

pelnggunaannya. Form ini dibuat agar 

pelngguna yang seldang melmasukkan data 

di Microsoft Accelss tidak harus pelrgi kel 

dalam databasel, mellainkan hanya dari 

form yang tellah dibuat saja sudah cukup. 

d. Report 

Relport adalah suatu sarana untuk 

melmpelrlihatkan data keldalam belntuk 

laporan yang siap untuk diceltak olelh 

pelnggunanya. Delngan adanya relport, maka 

informasi hasil data yang diolah mellalui 

quelry selrta diopelrasikan di form bisa 

ditampilkan selbaik mungkin dan dapat 

melnyampaikan informasi selsuai delngan 

yang dibutuhkan. Delngan delmikian 

informasi yang ditelrima dipahami olelh 

orang lain delngan lelbih mudah (Pratiwi, 

2023). 

 

3 Metode penelitian 

Meltodologi pelnellitian melrupakan 

selkumpulan kelgiatan, pelraturan dan proseldur 

yang digunakan olelh pelnelliti pada suatu disiplin 

ilmu telrtelntu. Olelh karelnanya, meltodologi 

pelnellitian melnjadi selbuah ujung tombak 

peldoman dalam mellaksanakan selbuah pelnellitian. 

Meltodel pelnellitian digunakan selbagai salah satu 

wahana untuk melndapatkan data valid dalam 

selbuah pelnellitian. Pelnelliti akan melnganalisis 

selluruh data yang dipelrolelh delngan 

melnggunakan meltodel pelnellitian yang dipilih 

untuk melnelntukan solusi dari pelrmasalahan 

pelnellitian. Seliring delngan pelrkelmbangan zaman 

kelanelkaragaman budaya, informasi, pelngeltahuan 

dan telknologi ikut belrkelmbang belrsama delngan 

pelnellitian dan meltodologi yang digunakan 

(Fiantika et al., 2022). 

Pelnelltian kualitatif melrupakan suatu 

pelndelkatan dalam mellakukan pelnellitian yang 

belrorielntasi pada felnomelna atau geljala yang 

belrsifat alami. Pelnellitian kualitatif sifatnya 

melndasar dan naturalistis atau belrsifat kelalamian, 

selrta tidak bisa dilakukan di laboratorium 

mellainkan di lapangan. Pelnellitian Kualitatif 

belrsifat delskriptif ialah Tindakan 

melndelskripsikan ‘makna data’ atau felnomelna 

yang dapat ditangkap olelh pelnelliti, delngan 

melnunjukan bukti-buktinya. Pelmaknaan hadap 

felnomelna itu banyak belrgantung pada 

kelmampuan dan keltajaman pelnelliti dalam 

melnganalisisnya (Abdussamad & Sik, 2021). 

Adapun telknik pelngumpulan data dalam 

pelnellitian ini yaitu mellalui kelgiatan wawancara, 

obselrvasi dan dan studi pustaka. Obselrvasi ini 

dilakukan selcara langsung di Rumah Sakit Umum 

Daelrah Bandung Kiwari, delngan melnganalisis 

dan melngamati prosels pellaporan 10 belsar 

pelnyakit rawat jalan. Wawancara yang dilakukan 

delngan mellakukan tanya jawab pada peltugas 

pellaporan rumah sakit. Pelnellitian ini dilakukan 

pada tanggal 1 Delselmbelr sampai delngan 31 

Januari 2024 di Rumah Sakit Umum Daelrah 

Bandung Kiwari. 

Meltodel pelngelmbangan sistelm pelrlu 

dilakukan adanya meltodel yang selsuai delngan 

kelbutuhannya, selhingga bisa melngikuti meltodel 

antara proseldur yang dibuat, delngan ini 

diharapkan pelngelmbangan sistelm informasi dapat 

belrjalan delngan baik. Melngelnai telntang 

pelngelmbangannya aplikasi sistelm ini melnganut 

kelpada modell prosels pelngelmbangan Watelrfall. 

Meltodel Watelrfall dapat melmudahkan 

dalam melngelvaluasi sistelm apabila suatu sistelm 

telrselbut dinyatakan tidak belrhasil, selbab sistelm 

tidak akan belrjalan jika tahapan selbellumnya tidak 

belrjalan karelna seltiap tahapan saling belrkaitan 

(Nurfadilah et al., 2021). 
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Gambar 1. Model Pengembangan dengan 

Waterfall 

 

Adapun pelnjellasan dari seltiap tahapannya: 

a. Analisis kelbutuhan 

Tahap ini yang melrupakan tahap pelrtama 

yaitu delngan melnganalisis selgala selsuatu 

yang dipelrlukan dalam sistelm pellaporan 10 

belsar pelnyakit rawat jalan. Analisis 

dilakukan delngan mellihat telknik pellaporan 

yang digunakan olelh rumah sakit seltelmpat 

dalam selgi prosels maupun pelngolahan 

yang digunakan untuk melnghasilkan data 

10 belsar pelnyakit rawat jalan. 

b. Delsain sistelm 

Pada tahap ini dilakukan pelrancangan pada 

sistelm selbagaimana analisis kelbutuhan 

yang tellah dilakukan selbellumnya. 

c. Pelmbuatan kodel 

Pada tahap ini dibuatkan kodel program 

sistelm reltelnsi relkam meldis melnggunakan 

bahasa pelmrograman Microsoft Visual 

Studio 2010 delngan melnggunakan data 

basel Microsoft Accelss. Pelngujian Sistelm. 

Pada tahap ini lelbih melmfokuskan pada 

pelngujian pelrangkat lunak baik selcara 

logik maupun selcara fungsional. Hal ini 

belrtujuan guna melminimalisir elrror sistelm 

yang mungkin telrjadi dan melmastikan 

output selsuai delngan kelinginan.  

d. Implelmelntasi 

Tahap implelmelntasi ini dilakukan untuk 

melmastikan bahwa pelngguna dapat 

melnjalankan dan melnguji sistelm telrselbut 

apakah tellah melmelnuhi pelrsyaratan dan 

selsuai delngan kelinginan pelnggunanya. 

e. Pelmelliharaan 

Tahap pelmelliharaan pelnting untuk 

dilakukan, karelna ditakutkan sistelm 

melndapatkan ancaman kelrusakan olelh 

virus. Maka dari itu sistelm harus telrus 

dipelriksa agar belrjalan baik selsuai 

kelbutuhan (Salsabila et al., 2021). 

 

Kelbutuhan Hardwarel dan Softwarel yang 

digunakan: 

1. Spelsifikasi hardwarel 

Pelrangkat kelras yang digunakan: 

a. Procelssor : Intell® Calelron® Cpu 

1007U @ 1.50GHz (2CPUs), ~1.5GHz 

b. Melmory : 4GB 

c. Lain-lain : Kelyboard 

2. Spelsifikasi softwarel 

Pelrangkat kelras yang digunakan: 

a. Sistem opelrasi  : Windows 10 

b. Bahasa Pemrograman : Microsoft visual 

studio 2010 

c. Pelngolahan Databasel : Microsoft Officel 

Accelss 2010 

d. Pelngolahan Data  : Microsoft Officel 

Word 

e. Pelngolahan Laporan  : Crystal Relport 

 

4 Hasil Pembahasan 

4.1 Hasil Penelitian 

Berikut ini merupakan prosedur-prosedur 

dalam membuat perancangan sistem yang akan 

dirancang, antara lain: 

a. Flowmap 

Delfinisi flowmap melnurut Ladjamudin bin 

Al-Bahra, Flowmap adalah bagan-bagan yang 

melmpunyai arus yang melnggambarkan langkah-

langkah pelnyellelsaian suatu masalah. Flowmap 

melrupakan cara pelnyajian dari suatu algoritma. 

Flowmap sistem yang akan dikembangkan 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

b. Diagram Konteks 

Diagram Kontelks melrupakan diagram yang 

telrdiri dari suatu prosels dan melnggambarkan 

ruang lingkup suatu sitelm. Diagram kontelks 

melrupakan tingkatan telrtinggi dalam diagram 

aliran data (data flow diagram) yang 

melnggambarkan selluruh input kel sistelm atau 

output dari sistelm (Safwandi, 2021). Diagram 

kontelks belrisi gambaran umum sistelm yang akan 

dibuat dan belrisi siapa saja yang melmbelri data 

(dan data apa saja) kel sistelm, selrta kelpada siapa. 

Nama prosels diagram kontelks adalah nama 

sistem. Biasanya bagian ini dipakai untuk 

menetapkan kontelks dan batasan batasan sistelm 
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di suatu pemodelan. Salah satu manfaat diagram 

kontelks yaitu untuk mellakukan pelnyimpanan dari 

elkstelrnal lain Abdussalaam & Badriansyah, 

2021). Diagram Kontelks sistem yang akan 

dikembangkan ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 2. Flowmap yang dirancang 

 

 
Gambar 3. Diagram Konteks 

 

c. DFD Level 0 

Data flow diagram adalah suatu neltwork 

yang melnggambarkan suatu sistelm otomatis 

komputelrisasi manualisasi atauaa gabungan dari 

kelduanya yang pelnggambarannya disusun dalam 

belntuk kumpulan komponeln sistelm yang paling 

belrhubungan selsuai aturan lainnya. Data flow 

diagram selring digunakan untuk melnggambarkan 

suatu sistelm yang tellah ada atau sistelm baru yang 

akan dikelmbangkan selcara logika tanpa 

melmpelrtimbangkan lingkungan fisik. Gambar 4 

di bawah ini DFD lelvell 0 akan melnjellaskan alur 

kelrja pada suatu pelrancangan (Roziq, 2020). 

 

 
Gambar 4. DFD Level 0 

 

d. Entity Relationship (ERD) 

ELntity Rellationship Diagram (ELRD) 

melrupakan suatu diagram yang digunakan untuk 

melnghubungkan antarelemen (rellational 

condition), di mana pada tahap selanjutnya dapat 

diimplelmelntasikan kel dalam bentuk tabell rellasi. 

Di bawah ini merupakan ERD yang pelnelliti 

rancang (Riestiana, 2013). 

 

 
Gambar 5. Entity Relationship (ERD) 

 

4.2 Pembahasan Implementasi Sistem 

Peneliti telah merancang sistem informasi 

menggunakan Microsoft Visual Studio 2010. 

Berikut interface yang telah peneliti rancang: 
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a. Form Login User 

 

 
Gambar 6. Form Login 

 

Form login melrupakan pintu utama untuk 

bisa melngaksels aplikasi. Disini peltugas relkam 

meldis yang sudah telrdaftar bisa langsung melngisi 

uselrnamel dan password yang sudah melrelka 

punya. Form login digunakan untuk hak aksels 

pelngguna agar telrjamin kelamanan dari aplikasi 

yang tidak selmbarang pelngguna bisa masuk kel 

aplikasi karelna aplikasi belrisikan data-data 

pelnting. 

 

b. Form Menu 

 

 
Gambar 7. Form Menu 

 

Gambar 7 ini melrupakan tampilan awal 

seltellah login. Pada tampilan telrseldia melnu 

pelndaftaran pasieln dan melnu data doktelr. 

 

c. Form Pasien 

 

 
Gambar 8. Form Pasien 

 

Pada form pasieln Gambar 8 ini telrdapat 

tombol simpan yang belrfungsi untuk melnyimpan 

data pasieln yang sudah diisi lelngkap selsuai 

kolom yang telrseldia di form. Ada juga tombol 

batal yang belrfungsi untuk membatalkan data 

pasieln yang sudah telrdaftar. Sellanjutnya tombol 

ubah digunakan untuk melngubah jika data pasieln 

ada yang tidak selsuai. Tombol cari digunakan 

untuk melncari data yang ingin pelngguna lihat, 

cara delngan melngisi tombol No relkam meldis, 

lalu klik tombol cari, aplikasi akan melnampilkan 

selluruh data selsusai delngan yang pelngguna 

inginkan. Tombol kelmbali digunakan untuk 

kelluar dari form data pasieln. Sellanjutnya tombol 

input belrguna untuk melnampilkan data diagnosis 

pasieln yang tellah dimasukkan ke sistem. 

 

d. Form Dokter 

 

 
Gambar 9. Form Dokter 

 

Form ini belrtujuan untuk melngisi idelntitas 

doktelr yang belrtugas melnangani pasieln seltiap 

harinya. Untuk tombol di form ini masih sama 

delngan yang ada di form pasieln. Telrdapat kolom 

kodel doktelr diisi selsuai kodel yang doktelr miliki, 

nama doktelr, tanggal lahir. 
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e. Form Input 

 

 
Gambar 10. Form Input 

 

Di dalam Form Input Gambar 10 telrdapat 

kodel diagnosa pasieln rawat jalan yang tellah 

mellakukan pelndaftaran selbellumnya selrta sudah 

mellakukan pelmelriksaan olelh doktelr. 

 

f. Laporan Diagnosa Rawat Jalan 

 

 
Gambar 11. Laporan Rawat Jalan/UGD 

 

Form Rawat Jalan/UGD pada Gambar 11 

melnampilkan laporan belrdasarkan pelriodel yang 

dibutuhkan. Melnu yang telrdapat dalam form ini 

melmudahkan peltugas untuk melnyeldiakan selluruh 

laporan belrdasarkan tanggal mana yang akan 

dilihat dan celtak laporannya. 

 

g. Laporan Data Pasien 

Laporan data pasien pada Gambar 12 

merupakan hasil dari seluruh data pasien yang 

masuk ke pelayanan rawat jalan. 

 

 
Gambar 12. Laporan Data Pasien 

 

h. Laporan Data Dokter 

 

 
Gambar 13. Data Doktelr 

 

Dalam hasil laporan data dokter pada 

Gambar 13, memudahakan petugas rekam medis 

untuk mengetahui laporan 10 data dokter teratas 

dalam pemeriksaan pasien. 

 

i. Laporan 10 Besar Penyakit Rawat Jalan 

 

 
Gambar 14. Laporan 10 Besar Penyakit Rawat 

Jalan 

 

Laporan 10 Besar Penyakit Rawat Jalan 

pada Gambar 14 merupakan hasil pengolahan 
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dari data diagnosa yang telah diolah dan menjadi 

data 10 besar penyakit rawat jalan. 

 

5 Kesimpulan dan Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daelrah 

Bandung Kiwari dapat disimpulkan bahwa rumah 

sakit telrselbut pada prosels pellaporan analisis 10 

belsar pelnyakit rawat jalan melnunjukkan bahwa 

prosels pelngolahan masih melmakai Telknik 

manual yaitu delngan Microsoft officel excel. 

Karelna masih bellum dikelmbangkan, pelkelrjaan 

melnjadi kurang elfelktif selhingga pelkelrjaan 

melnjadi lama dan selring telrjadinya keltelrlambatan 

pellaporan. 

Maka dari itu pelrlu dibuatkan Pelrancangan 

Sistelm Informasi Pellaporan Analisis 10 Belsar 

Pelnyakit Rawat Jalan di RSUD Bandung Kiwari, 

dirancang delngan melmakai Microsoft Visual 

Studio 2010 dan untuk databasel melnggunakan 

Microsoft Accelss 2010, diharapkan dapat 

melmbantu peltugas dalam pelngolahan pellaporan 

analisis10 belsar pelnyakit yang elfelktif dan elfisieln 

guna dapat juga melnampilkan hasil relkapan 

laporan telrselbut. Sistelm informasi yang 

dirancang ini sudah bisa digunakan olelh peltugas 

baik untuk pelnginputan maupun pellaporan data. 
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